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ABSTRAK 

Hari Widodo: Pengaruh Model Think Talk Write didukung media audio visual terhadap 

kemampuan mengenal permasalahan sosial di daerahnya siswa kelas IV SDN Sambiresik 

Kediri , Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2017. 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan kegiatan pembelajaran IPS di SD 

kelas IV yang masih didominasi oleh guru. Pembelajaran tersebut kurang menarik bagi siswa 

yang mengakibatkan pemahaman siswa terhadap materi tersebut sangat redah, sehingga 

pembelajaran IPS mejadi kurang bermakna yang berakibat materi pembelajaran mudah 

dilupakan oleh siswa.  Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana pengaruh model 

Think Talk Write didukung media audio visual terhadap kemampuan mengenal permasalahan 

sosial di daerahnya siswa kelas IV SDN Sambiresik Kediri? (2) Bagaimana pengaruh model 

Think Talk Write tanpa didukung media audio visual terhadap kemampuan mengenal 

permasalahan sosial di daerahnya siswa kelas IV SDN Sambiresik Kediri? (3) Adakah 

perbedaan pengaruh model Think Talk Write didukung media audio visual dengan model 

Think Talk Write tanpa didukung media audio visual terhadap kemampuan mengenal 

permasalahan sosial di daerahnya siswa kelas IV SDN Sambiresik Kediri?.   

 Penelitian ini menggunakan teknik penelitian eksperimen True Eksperimental Design. 

Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian kelas kontrol berjumlah 24 dan 

kelas eksperimen berjumlah 24 siswa kelas IV SDN Sambiresik Kediri. Teknik pengumpulan 

data berupa tes. Analisis data yang digunakan adalah uji t.      

 Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Penggunaan Model Think Talk Write 

didukung media audio visual berpengaruh terhadap kemampuan mengenal permasalahan 

sosial di daerahnya siswa kelas IV SDN Sambiresik Kediri. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

nilai thitung 16, 314 > ttabel  5% yaitu 2, 068. (2) Penggunaan Model Think Talk Write tanpa 

didukung media audio visual berpengaruh terhadap kemampuan mengenal permasalahan 

sosial di daerahnya siswa kelas IV SDN Sambiresik Kediri. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

nilai thitung 11, 519 > ttabel  5% yaitu 2, 068.(3) Ada Perbedaan pengaruh model think talk write  

didukung media audio visual dengan model think talk write tanpa didukung media audio 

visual terhadap kemampuan mengenal permasalahan sosial di daerahnya. Hal ini terbukti 

bahwa nilai thitung  > ttabel dengan taraf signifikan  5% yaitu 4, 053 > 2, 068 dengan keunggulan 

model think talk write didukung media audio visual. Nilai rata-rata post test yang di peroleh 

kelompok eksperimen 83. 75 lebih besar dibanding nilai rata-rata post test kelompok kontrol 

sebesar 75.21. 

  

Kata kunci : model think talk write, media audio visual, mengenal permasalahan sosial di 

daerahnya 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan menjadi salah 

satu faktor penting dalam 

menentukan upaya membangun 

Indonesia yang lebih baik dan 

berkualitas. Pendidikan 

berlangsung sepanjang hayat. 

Pendidikan juga harus dilaksanakan 

secara optimal sehingga dapat 

memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan bangsa. 

“Pendidikan Nasional bertujuan 

untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga 

Negara yang demokratis, serta 

bertanggung jawab” (UU Sistem 

Pendidikan Nasional  No. 20 Tahun 

2003). Agar  tercapainya tujuan 

pendidikan di atas, telah ditempuh 

berbagai upaya yang telah 

dilakukan pemerintah. Upaya-

upaya tesebut meliputi peningkatan 

kualitas guru, proses pembelajaran, 

pembaharuan-pembaharuan 

kurikulum, serta usaha lainnya 

yang berkaitan dengan pendidikan. 

Saat ini pendidikan di Indonesia 

telah mengalami perubahan. 

Perubahan terjadi karena terdorong 

adanya pembaharuan yang 

dilakukan oleh pemerintah. 

Adanya pembaharuan 

tersebut berdampak pula pada 

sistem pembelajaran di sekolah-

sekolah. Guru mempunyai peran 

penting didalamnya karena secara 

langsung dapat memengaruhi, 

membina dan meningkatkan 

kecerdasan serta keterampilan 

siswa. Guna tercapainya tujuan 

pendidikan, diharapkan guru 

mempunyai kreatifitas dalam 

mengajar agar proses pembelajaran  

tersampaikan dengan baik oleh 

siswa. Kreatifitas tersebut 

diantaranya mampu memilih 

metode atau model pembelajaran 

yang tepat dan sesuai dengan 

konsep mata pelajaran yang akan 

disampaikan. Penggunaan metode 

atau model pembelajaran dapat 

mempermudah pencapaian tujuan 

pembelajaran yang telah 

dirumuskan. 

Model pembelajaran Think 

Talk Write merupakan tipe 

pembelajaran kooperatif yang 

terdiri dari beberapa anggota dalam 

satu kelompok yang bertanggung 

jawab atas penguasaan bagian 

materi belajar dan mampu 

mengajarkan materi tersebut 

kepada anggota dalam 

kelompoknya. Model ini 

beranggotakan 3-5 siswa. 

(Widiyastuti, 2013) menyatakan 

bahwa model Think Talk Write 

mendukung siswa untuk berfikir, 

berbicara, kemudian menuliskan 

berkenaan dengan suatu topik.  

(Indrayani, dkk 2014) dihasilkan 

bahwa model pembelajaran Think 

Talk Write (TTW) adalah model 

pembelajaran yang dimulai dari 

alur berfikir melalui bahan bacaan  

(menyimak, mengkritisi dan 

alternatif solusi) , selanjutnya 

berbicara dengan melakukan 

diskusi , presentasi dan terakhir 

menulis dengan membuat laporan 
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hasil diskusi maupun presentasi. 

Salah satu mata pelajaran di SD 

adalah IPS (Ilmu Pengetahuan 

Sosial) yang merupakan ilmu yang 

sangat penting bagi kehidupan 

manusia. Sejak dini hendaknya 

siswa sudah diajarkan untuk 

mengenal IPS yang bertujuan untuk 

menjadi warga Negara yang baik 

yang memiliki kepedulian sosial 

bagi dirinya serta masyarakat dan 

negara. Menurut Sumaatmaja 

(2008: 1.10), Ilmu Pengetahuan 

Sosial adalah sebagai berikut:  

“Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

sebagai pendidikan bukan hanya 

semata-mata membekali anak didik 

dengan pengetahuan yang 

membebani mereka melainkan 

membekali mereka dengan 

pengetahuan sosial yang berguna 

yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari”. 

   

Pada kenyataannya anak 

didik masih belum menyadari dan 

merasakan manfaat pentingnya 

mempelajari IPS dalam 

kehidupannya.  Mata pelajaran IPS 

guru masih dominan menggunakan 

metode ceramah sehingga siswa 

kurang aktif dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran 

sepeerti ini terasa tidak 

menyenangkan bagi siswa sehingga 

pembelajaran IPS menjadi kurang 

bermakna yang berakibat materi 

pembelajaran mudah dilupakan 

oleh siswa. Hal ini didukung 

dengan daftar nilai ulangan harian 

siswa, dari 35 siswa pada kelas IV 

SDN Sambiresik kediri yang belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang telah 

ditetapkan oleh guru kelas, dimana 

KKM untuk materi mengenal 

permasalahan sosial di daerahnya 

adalah 70.  

Salah satu upaya dalam 

mengatasi permasalahan tersebut 

adalah menggunakan model 

pembelajaran yang inovatif kepada 

siswa. Salah satunya model 

pembelajaran Think talk write dan 

media audio visual. Model 

pembelajaran Think talk write 

adalah model pembelajaran 

kelompok yang membutuhkan 

kreativitas serta kerjasama siswa 

dalam kelompok. “Salah satu 

fungsi utama media pembelajaran 

adalah sebagai alat bantu mengajar 

yang turut mempengaruhi iklim, 

kondisi dan lingkungan belajar 

yang ditata dan diciptakan oleh 

guru”(Arsyad, 2007: 15).  

Penggunaan media yang 

menarik akan menumbuhkan minat 

dan perhatian siswa dalam 

pembelajaran dan pemahaman 

siswa akan semakin baik. Model 

pembelajaran Think talk write 

adalah model pembelajaran 

kelompok yang membutuhkan 

kreativitas serta kerjasama siswa 

dalam kelompok. Penerapan model 

Think Talk Write ini merupakan 

latihan pengembangan dan 

peningkatan wawasan dalam 

berpikir, berbicara, dan menulis 

mengenai istilah yang sesuai 

dengan materi permasalahan sosial 

di daerahnya karena Think Talk 

Write adalah sebuah model 

pembelajaran yang mengutarakan 

pemikiran, berdiskusi/berbicara, 
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bertukar pendapat dan menulis 

hasil diskusi agar kompetensi yang 

diharapkan tercapai. 

Berdasarkan uraian di atas 

penulis mencoba mengadakan 

penelitian mengenai “Pengaruh 

Model Think Talk Write didukung 

Media Audio visual Terhadap 

Kemampuan Mengenal 

permasalahan sosial di daerahnya 

siswa Kelas IV SDN Sambiresik 

Kediri”. 

 

 

II. METODE 

Teknik atau metode yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian eksperimen. 

Penelitian eksperimen adalah 

penelitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendalikan 

(Sugiyono, 2014: 72). Desain 

eksperimen yang digunakan adalah 

True Eksperimental Design 

(eksperimen yang betul-betul), 

karena dalam desain ini peneliti 

dapat mengontrol semua variabel 

luar yang mempengaruhi jalannya 

eksperimen. 

Bentuk desain dari True 

Eksperimental Design yang 

digunakan dalam penelitian ini 

yaitu Pretest – Posttest Control 

Group Design. Dalam desain ini 

terdapat dua kelompok yang 

dipilih secara random kemudian 

diberi pretest untuk mengetahui 

keadaan awal adakah perbedaan 

antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Adapun desain 

penelitian ini adalah: 

Tabel 3.1 Desain 

Penelitian 

Kelompok 

(R) 

Prete

st 

Perlakua

n 

Pos

t 

test 

Eksperim

en (Re) 

O1 X1 O2 

Kontrol 

(Rk) 

O3 X2 O4 

    (Sugiono, 2014: 76) 

 

Keterangan: 

Re  : Kelompok Eksperimen 

Rk : Kelompok Kontrol 

X1 : Pemberian perlakuan   

    kelompok pembelajaran   

dengan  menggunakan  

 model Think Talk Write  

didukung media audio 

visual 

X2   : Pemberian perlakuan  

     kelompok pembelajaran  

               menggunakan model  

               Think Talk Write tanpa   

               didukung  media 

               audiovisual 

O1, O3  : Pre-test / Tes awal 

O2, O4  : Post-test / Tes akhir 

 

Dari uraian di atas, dapat 

dijelaskan bahwa dalam penelitian 

ini kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol diberi pre-test. 

Kemudian kelompok eksperimen 

diberi treatment dengan 

menggunakan model Think Talk 

Write didukung media audio visual. 

Sedangkan kelompok kontrol 

dilakukan menggunakan model 

think talk write tanpa didukung 

media audio visual. 
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III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Pembahasan Penggunaan 

Model Think Talk Write 

didukung media audio visual 

bepengaruh terhadap 

kemampuan mengenal 

permasalahan sosial di 

daerhnya siswa kelas IV SDN 

Sambiresik Kediri 

Berdasarkan tabel 4.19 

rangkuman uji hipotesis 

sebagaimana terlihat pada 

nomer 1 dapat diketahui bahwa 

nilai t-hitung 16, 314. Dengan 

demikian t htung lebih besar 

dari pada t tabel 5 % yaitu 2, 

068 dan dapat 

digambarkansebagai berikut : 

th = 1, 314 > tt = 2,068 

Maka berdasarkan 

norma keputusan yang telah 

ditetapkan pada Bab III, dapat 

ditemukan hasil pengujian 

hipotesis bahwa hipotesis nol 

(Ho) ditolak pada taraf 

signifikan 5% yang berarti 

hipotesis alternatif (Ha) yang 

diajukan benar. 

Dengan  demikian 

dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model think talk 

write didkung media audio 

visual berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan 

mengenal permasalahan sosial 

di daerahnya siswa kelas IV  

SDN Sambiresik. 

2. Penggunaan Model Think 

Talk Write tanpa didukung 

media audio visual 

berpengaruh terhadap 

kemampuan mengenal 

permasalahan sosial di 

daerahnya siswa kelas IV 

SDN Sambiresik Kediri. 

Berdasarkan tabel 4.19 

rangkuman uji hipotesis 

sebagaimana terlihat pada 

nomer 2 dapat diketahui bahwa 

nilai t-hitung 11, 519. Dengan 

demikian t hitung lebih besar 

dari pada t tabel 5 % yaitu 2, 

068 dan dapat digambarkan 

sebagai berikut : 

th = 11, 519 > tt = 2,068 

Maka berdasarkan 

norma keputusan yang telah 

ditetapkan pada Bab III, dapat 

ditemukan hasil pengujian 

hipotesis bahwa hipotesis nol 

(Ho) ditolak pada taraf 

signifikan 5% yang berarti 

hipotesis alternatif (Ha) yang 

diajukan benar. 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa 

penggunaan model think talk 

write tanpa didukung media 

audio visual berpengaruh 

signifikan terhadap 

kemampuan mengenal 

permasalahan sosial di 

daerahnya siswa kelas IV  

SDN Sambiresik Kediri 

3. Ada Perbedaan pengaruh 

model think talk write  

didukung media audio visual 

dengan model think talk write 

tanpa didukung media audio 

visual terhadap kemampuan 

mengenal permasalahan 

sosial di daerahnya  

Berdasarkan tabel 4.19 

rangkuman uji hipotesis 

sebagaimana terlihat pada 

nomer 3 dapat diketahui bahwa 
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nilai t-hitung 4, 503. Dengan 

demikian t hitung lebih besar 

dari pada t tabel 5 % yaitu 2, 

068 bedasarkan dan dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

th = 4, 503 > tt = 2,068 

Maka berdasarkan 

norma keputusan yang telah 

ditetapkan pada Bab III, dapat 

ditemukan hasil pengujian 

hipotesis bahwa hipotesis nol 

(Ho) ditolak pada taraf 

signifikan 5% yang berarti 

hipotesis alternatif (Ha) yang 

diajukan benar. 

Berdasarkan pembahasan yang 

tercantum dalam bab IV, maka 

secara keseluruhan dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penggunaan model Think 

talk write didukung media 

audio visual berpengaruh 

signifikan terhadap 

kemampuan mengenal 

permasalahan sosial di 

daerahnya pada siswa kelas  

IV SDN Sambiresik Kediri. 

Hal ini terbukti dengan hasil 

posttest yang diberikan 

setelah adanya perlakuan 

yaitu dengan menggunakan 

model pembelajaran Think 

Talk Write didukung media 

audio visual mendapatkan 

nilai yang lebih tinggi 

daripada nilai posttest yang 

diberikan  tanpa adanya 

perlakuan dengan nilai rata-

rata 83.75. 

2. Penggunaan model Think 

talk write tanpa didukung 

media audio visual 

berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan 

mengenal permasalahan 

sosial di daerahnya pada 

siswa kelas  IV SDN 

Sambiresik Kediri  

Didukung dengan nilai rata-

rata 75.21. 

3. Ada perbedaan pengaruh 

menggunakan Model Think 

talk write didukung media 

audio visual dengan Model 

Think talk write tanpa 

didukung media audio 

visual terhadap kemampuan 

mengenal permasalahan 

sosial di daerahnya. Dengan 

keunggulan model Think 

Talk Write didukung media 

audio visual. Nilai rata-rata 

posttest yang diperoleh 

kelompok eksperimen 83.75 

lebih besar dibandingkan 

nilai rata-rata pos-ttest 

kelompok kontrol sebesar 

75.21. 
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